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ABSTRAK
Nama : Megawati
Nim : 40400114111
Judul : Pengaruh Pendidikan Pemustaka Terhadap Pemanfaatan Koleksi 
Referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Skripsi ini membahas tentang pengaruh pendidikan pemustaka terhadap 
pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar. 
Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu seberapa besar pengaruh pendidikan 
pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega 
Rezky Makassar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh pendidikan pemustaka di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang 
berkunjungdi perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar pada bulan November-
Desember yang berjumlah 173 orang. Sedangkan sampel penelitian menggunakan 
rumus sloving sehinggan menhasilkan jumlah sampel sebanyak 63 orang dengan 
tekhnik simple random sampling.
Berdasarkan pengolahan data melalui SPSS v maka hasil penelitian 
menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara variable pendidikan pemustaka
(X) terrhadap variable pemanfaatan koleksi referensi (Y) sebesar 66%. Maka 
pengaruh pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi referensi di 
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar masuk dalam kategori kuat.
Kata kunci : Pendidikan Pemustaka, koleksi Referensi 
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Universitas adalah salah satu jenjang pendidikan tinggi dalam dalam 
lembaga pendidikan. Pada tingkat Universitas, perpustakaan dapat disimbolkan 
sebagai jantung sebuah Universitas (library is the hearth of University) dan
perpustakaan memiliki fungsi yang sangat vital dalam terlaksananya Tri Dharma 
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.
Untuk mendukung terlaksananya Tri Dharma perguruan tinggi tersebut, 
maka perpustakaan perlu melakukan pendidikan pemustaka. Pendidikan 
pemustaka merupakan program yag diselenggarakan oleh perpustakaan untuk 
memberikan bimbingan, petunujuk, maupun pendidikan kepada pemustaka 
perpustakaan dalam kegiatan mereka untuk memanfaakan layanan dan jasa 
informasi serta saran perpustakaan (Lasa Hs, 2009:241).
Perpustakaan sebagai sumber informasi menjadi salah satu bagian penting 
atas majunya suatu institusi khususnya institusi pendidikan. Dengan adanya 
tuntutan tersebut akan memudahkan beradaptasi terhadap perkembangan 
informasi yang sangat cepat dan terus berubah. Oleh karena itu, dengan adanya 
pedidikan pemakai diharapkan dapat memberikan pengetahuan dalam penggunaan 
koleksi referensi sehingga pemustaka dapat memanfaatkan koleksi referensi 
secara maksimal dan menemukan informasi dengan cepat dan tepat. 
2Undang-undang Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
koleksi perpustakaan pasal 12 (1) koleksi perpustakaan diseleksi, diolah, disimpan 
dan dilayankan, dan dikembangkan sesuai dengan kepentingan pemustaka dengan 
memperhatikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi
Penelitian tentang koleksi referensi pernah diteliti oleh Ratnawaty T 
dengan judul “Evaluasi pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakan Ibnu 
Rusyd Pondok Pesantren modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar” 
Menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian diketahu bahwa pemanfaatan koleksi referensi di 
perpustakaan Ibnu Rusyd pondok Pesantren modern Pendidikan Al-Qur’an 
IMMIM Putra Makassar yaitu 67,07% yakni berada pada kisaran presentase 51%-
75%. Dari penelitian tersebut yang telah dijabarkan lebih berfokus untuk 
mengetahui evaluasi pemanfaatan koleksi referensi di perpustakaan Ibnu Rusyd 
pondok Pesantren modern Pendidikan Al-Qur’an IMMIM Putra Makassar. 
Sedangkan pada penelitian ini, peneliti mengukur pendidikan pemustaka terhadap 
pemanfaatan koleksi referensi.
Berdasarkan hasil Observasi yang dilakukan, Perpustakaan STIKes Mega 
Rezky Makassar memiliki koleksi referensi sebanyak 447  dari jenis koleksi 
referensi yang berbeda. Namun, hingga saat ini masih banyak pemustaka yang 
belum bisa menggunakan koleksi referensi, sehingga pemanfaatan koleksi 
referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar masih sangat kurang. 
Menurut pemustaka seringkali mereka merasa kesulitan untuk mencari dan 
menemukan informasi dalam koleksi referensi. Hal ini dikarenakan pemustaka 
3belum memahami bagaimana cara menggunakan koleksi referensi secara efesien. 
Misalnya, cara mencari informasi menggunakan ensiklopedi. 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk 
mengangkat tentang “Pengaruh Pendidikan Pemustaka Terahadap 
Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut:
1. Adakah pengaruh pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi 
referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar?
2. Seberapa besar pengaruh pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan 
koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar?
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan 
sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang 
relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data (Sugiyono, 2016:64) 
Ho : Menyatakan tidak adanya pengaruh pengaruh antara variabel 
   X dan Y. “tidak ada pengaruh pendidikan pemustaka 
   terhadap   pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan 
   STIKes Mega Rezky Makassar”
4Ha : Menyatakan ada pengaruh antara variabel X dan Y.    “ada 
pengaruh pendidikan pemustaka terhadap    pemanfaatan koleksi 
referensi di Perpustakaan STIKes Mega    Rezky Makassar”.
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya salah pengertian dalam memaknai judul 
penelitian ini. Maka, penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian yang 
dianggap penting untuk diberikan penjelasan dalam judul tersebut adalah sebagai 
berikut:
a. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda 
dan sebagainya) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 
seseorang (KBBI, 1999:849)
b. Pendidikan pemustaka ialah usaha bimbingan atau penunjang pada 
pemakai tentang cara pemanfaatan koleksi bahan pustaka yang disediakan 
secara efektif dan efisien, bimbingan itu dapatberupa bimbingan individu 
maupun secara kelompok (Soebdibyo, 1987:121)
c. Pemanfaatan adalah proses, cara dan perbuatan memanfaatkan. (KBBI, 
1999:626)
d. Koleksi referensi adalah “buku yang dapat memberikan keterangan tentang 
topik perkataan, tempat, peristiwa, data statistik, pedoman, alamat, nama 
orang, riwayat, orang-orang terkenal dan lain sebagainya. (Darmono, 
2001: 156).
5e. Perpustakaan perguruan tinggi adalah suatu unit kerja yang merupakan 
bagian integral dari suatu lembaga induknya yang bersama-sama unit 
lainnya tetapi dalam peranan yang berbeda, bertugas membantu perguruan 
tinggi yang bersangkutan melaksanakan Tri Dharmanya (Soebdibyo, 
1987:1).
2. Ruang Lingkup Penelitian
Agar memudahkan dalam penelitian perlu ditekankan batasan-batasan 
agar memudahkan penelitian. Batasan penelitian ini ialah pendidikan pemustaka 
dan pemanfaatan koleksi referensi.
E. Kajian Pustaka
1. Skripsi “Analisis Program Pendidikan Pemustaka di Perpustakaan 
Utsman bin Affan Universitas Muslim Indonesi” pada tahun 2015. 
Marlini. Pada skripsi ini membahas tentang bagaiamana pelaksanaan 
pendidikan pemustaka dan efektifitas pendidikan pemustaka 
2. Skripsi “Pemanfaatan Koleksi Referensi di Badan Perpustakaan dan 
Arsip Daerah Provinsi Sulawesi Selatan” pada tahun 2012. Nurfitriani. 
Pada skripsi ini membahas tentang pemanfaatan koleksi referensi.
3. Skripsi “Tingkat Pemanfaatan Koleksi Referensi di Perpustakaan Balai 
Pengkajian Teknologi Pertanian Sulawesi Selatan” pada tahun 2017. 
Nuryaisya. Pada skripsi ini membahas tentang tingkat pemanfaatan 
koleksi referensi.
64. Jurnal “Urgensi Pendidikan Pemakai (User education) bagi Pemustaka di 
Perpustakaan Perguruan Tinggi agama Islam: Sebuah konsep Penerpan 
kampus Peradaban di UIN Alauddin Makassar dalam jurnal perpustakaan 
dan kearsipan khizanah al-hikmah ini ditulis oleh Hildawati Almah 
(2014). Jurnal ini membahas tentang pentingnyapendidikan pemustaka 
dalam menerapkan kampus yang beradab, khusunya kampus UIN 
Alauddin Makassar.
F. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui adakah pengaruh pendidikan pemustaka terhadap 
pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIkes Mega Rezky 
Makassar.
b. Untuk mengetahui pengaruh pendidikan pemustaka terhadap 
pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKES Mega Rezky 
Makassar.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Sebagai suatu karya ilmiah, maka hasil penelitian ini diharapkan 
dapat memberi kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
di bidang perpustakaan khususnya masalah yang berkaitan 
dengan pengaruh tingkat pengetahuan pemustaka terhadap 
pemanfaatan koleksi referensi.
72) Sebagai persyaratan bagi penulis untuk menyelesaikan studi S1 
ilmu perpustakaan di Fakultas Adab dan Humaniora UIN 
Alauddin Makassar.
3) Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi atau 
pedoman untuk kegiatan penelitian yang sejenis pada waktu 
yang akan datang.
b. Manfaat Praktis
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif yang 
guna untuk dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi 
pustakawan pada umumnya, dan khususnya pustakawan 
perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar yang berkaitan 
dengan pendidikan pemustaka dalam pemanfaatan koleksi 
referensi
2) Bagi penulis sebagai pengalaman dalam penelitian, khususnya 
penelitian yang berkaitan dengan pengaruh pendidikan
pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi referensi.
E. Integrasi Keislaman
Ilmu adalah bagian dari pengetahuan yang terklasifikasi, tersistem, dan 
terukur serta dapat dibuktikan kebenaranya secara empiris. Ilmu menuurut Al-
Quran adalah rangkaian keterangan yang bersumber dari Allah yang diberikan 
kepada manusia baik melalui Rasul-Nya atau langsung kepada manusia yang 
menghendakinya tentang alam semesta sebagai ciptaan Allah yang bergantung 
menurut ketentuan dan kepastian-Nya.
8Hal ini sejalan dengan firman Allh SWT dalam Q.s Almujadilah/58:11
 ُ ﱠͿٱ ِﺢَﺴَۡﻔﯾ ْاﻮُﺤَﺴۡﻓَﭑﻓ ِِﺲﻠ َٰﺠَﻤۡﻟٱ ِﻲﻓ ْاﻮُﺤﱠَﺴَﻔﺗ ۡﻢَُﻜﻟ َﻞِﯿﻗ اَِذإ ْآُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟٱَﺎﮭﱡَﯾٓﺄ َٰﯾ ۖۡﻢَُﻜﻟ
 َﻢۡﻠِﻌۡﻟٱ ْاُﻮﺗُوأ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱَو ۡﻢُﻜﻨِﻣ ْاُﻮﻨَﻣاَء َﻦﯾِﺬﱠﻟُﭑﮭﱠﻠﻟٱ َِﻊﻓَۡﺮﯾ ْاوُﺰُﺸﻧَﭑﻓ ْاوُﺰُﺸﻧٱ َﻞِﯿﻗ اَِذإَو
 ٞﺮِﯿﺒَﺧ َنُﻮﻠَﻤَۡﻌﺗ ﺎَِﻤﺑ ُ ﱠͿَٱو ٖۚﺖ َٰﺟَرَد١١
Terjemahnya:    Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 
Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Kementerian Agama 
RI, Al-Qur’an dan terjemhanya, 2012:6)
Pengetahuan menurut islam tidak hanya menonjolkan sudut yang khusus 
dari mana kaum muslim memandang ilmu, akan tetapi juga menekankan 
keharusan yang mendesak  untuk mencari ilmu. Seperti diketahui perintah allah 
yang pertam kepada Nabi melalui wahyu pertama yang diterimanya adalah 
“bacaan dengan (menyebut) nama Allah”, dan dari sudut pandang islam, 
membaca itu bukan hanya pintu menuju ilmu, akan tetapi juga cara untuk 
mengetahui dan menyadari Allah. Oleh sebab itu, ilmu dua tujuan, yakni tujuan 
ilahi dan tujuan duniawi. Ilmu berfungsi sebagai pertanda Allah, sebab orang yang 
mempelajari alam dan proses-prosenya dengan seksama dan mendalam akan 
menjumpai banyak kasus yang menunjuk kepada tangan yang tidak tampak, yang 
membina dan mengawasi semua kejadian di dunia,
Islam menyamakan dirinya dengan ilmu pengetahuan, islam menjadikan 
ilmu pengetahuan sebagai syarat ibadah, islam sangat menguji orang yang tekun 
mencari pengetahuan, karena dalam islam ilmu disebut sebagai cahaya kebenaran 
dan diyakini sebagai kunci kesuksesan dunia dan akhirat. Al-Quran tidak 
berlawanan atau bertentang dengan ilmu, terutam ilmu alam. Kelebihan terbesar 
9islam adalah bahwa ia membuka bagi umat islam pintu-pintu ilmu pengetahuan 
seraya menghimbau mereka untuk masuk mencari dan mengembangkan ilmu itu. 
Bukanlah kelebihanya dalam membuta mereka malas mencari ilmu dan melarang 
mereka memperluas penelitian dan penalaran karena semata-mata mereka 
menyangka bahwa mereka telah memiliki semua jenis ilmu. Umat islam dihimbau 
oleh Al-Quran untuk maju dalam kehidupan dengan mempelajari berbagai ilmu 
pengetahuan sesuai dengan kedudukanya sebagai khalifah Allah du bumi ini.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Pendidikan Pemustaka
1. Pengertian Pendidikan Pemustaka
Hal yang sering terjadi adalah bahwa kemampuan pemustaka dalam 
memanfaatkan perpustakaan merupakan dasar yang amat penting dalam mencapai 
keberhasilan pendidikan. Perpustakaan akan berfungsi secara optimal apabila 
pemustakanya dapat memanfaatkan dengan baik dan cepat dimana, bagaiman cara 
menemukan sumber informasi yang mereka butuhkan. Dengan demikian, mereka 
harus diberi arahan atau petunjuk cara memanfaatkan berbagai fasilitas dan 
koleksi yang ada di perpustakaan. Disamping itu, mereka juga diberi arahan apa 
yang harus dilakukan apabila mereka menemui kesulitan atau tidak menemukan 
koleksi yang diinginkan, disinilah peran pendidikan pemustaka sangat penting 
dterapkan dalam sebuah perpustakaan.
Pendidikan pemustaka adalah kegiatan memberikan penjelasan dan 
bimbingan tentang berbagai informasi perpustakaan dan penggunaan perpustakaan 
secara optimal kepada kelompok-kelompok pengguna baru (Herlina, 2013:120). 
Pendidikan pemustaka adalah yakni kegiatan yang dilakukan oleh petugas layanan 
untuk menjelaskan seluk-beluk perpustakaan, diantaranya manfaat perpustakaan, 
cara menjadi anggota, persyaratan keanggotaan, tata tertib, jenis layanan, 
kegunaan sistem katalogisasi dan klasifikasi, serta partisipasi masyarakat didalam 
perpustakaan. Semua itu dikerjakan dalam rangka memberikan pengetahuan dan 
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keterampilan pemustaka dalam memanfaatkan perpustakaan secara cepat dan 
tepat tanpa banyak menghadapi kesulitan (Sutarno, 2006:113). 
Berdasarkan pendapat diatas data disimpulkan bahwa pendidikan 
pemustaka adalah serangkaian kegiatan yang berisi aktivitas belajar yang 
bertujuan untuk mengenalkan layanan perpustakaan, memberikan petunjuk dan 
keterampilan khusus bagi pemustaka dalam pemanfaatan perpustakaan.
2. Tingkatan Program Pendidikan Pemustaka
Adapun tingkatan program pendidikan pemustaka adalah sebagai berikut:
a. Orientasi perpustakaan
Orientasi perpustakaan biasanya diberikan ketika mahasiwa 
baru memasuki suatu lembaga pendidikan bersangkutan. Secara 
umum, materi yang diberikan dalam program orientasi perpustakaan 
hampir sama utntuk setiap jenis kegiatan perpustakaan, perbedaanya 
hanya terletak pada kedalaman penjelasan atau materi yang 
diberikan. Berikut ini adalah materi-materi yang diberikan pada 
orientasi perpustakaan:
1) Pengenalan gedung perpustakaan
2) Pengenalan peraturan perpustakaan
3) Pengenalan dasar saranan penelusuran informasi
4) Pengenalan terhadap bagian-bagian layanan perpustakaan
5) Pengenalan terhadap penempatan koleksi.
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b. Pengajaran perpustakaan
Materi yang diajarkan merupakan penjelasan lebih dalam lagi 
mengenai bahan-bahan perpustakaan secara spesifik. Sedangkan 
materi yang diajarkan dalam pengajaran perpustakaan antara lain:
1) Teknik penggunan indeks, katalog, bahan-bahan rujukan, dan 
alat-alat bibliografi
2) Penggunaan bahan atau sumber pustaka sesuai dengan subjek 
atau jurusan 
3) Teknik-teknik penelusuran informasi dalam sebuah tugas 
penelitian atau pembuatan karya ilmiah lainnya.
Sedangkan tujuan dari pemberian materi diatas adalah sebagai 
berikut:
1) Menggunakan pedoman untuk mencari bahan-bahan artikel
2) Menemukan buku-buku yang berhubungan dengan subjek 
khusus melalui katalog
3) Menggunakan bentuk mikro dan alat baca lainnya secara 
cepat
4) Menggunakan alat rujukan khusus, seperti ensiklopedia, 
almanak, dan bibliografi
5) Menemukan koleksi audiovisual dan dapat menggunkanya 
6) Mengetahui sumber-sumber yang tersedia diperpustakaan 
lain dan dapat melakukan permintaan peminjaman (apabila 
perpustakaan menyediakan jasa silang laying)
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7) Melakukan suatu penelusuran dalam layanan pengindeksan 
dan menggunakan hasil-hasil sitasi
c. Instruksi bibliografi
Materi yang diajarkan pada tingkatan ini lebih condong sebagai 
langkah persiapan atau sebagai dasar penelitian dalam rangka 
menyusun karya akhir. Adapun materi yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut:
1) Informasi dan pengorganisasiannya
2) Tajuk subjek, indeks subjek, dan definisi suatu topik karya 
ilmiah
3) Macam-macam sumber untuk penelitian
4) Membuat kerangka teknik dan perencanaan suatu karya 
ilmiah
5) Teknik-teknik membuat catatan dalam karya ilmiah
6) Gaya penulisan, catatan kaki, rujukan dan sumber bahan 
bacaan
7) Strategi penelitian, kesempurnaan dalam penelitian, dan 
pemakai yang tepat atas layanan koleksi yang diberikan 
perpustakaan
8) Membuat atau menulis karya ilmiah (Lisda, 2011:5-16)
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3. Metode Pendidikan Pemustaka
Metode adalah suatu cara atau jalan untuk memperoleh kembali 
pemecahan terhadap segala masalah. Jadi dengan demikian dapat dirumuskan 
bahwa metode pendidikan pemustaka adalah cara penyelesaian masalah pengguna 
fasilitas perpustakaan. Agar program pendidikan pemustaka dapat memperoleh 
hasil yang maksimal maka program pendidikan pemustaka yang diterapkan di 
perpustakaan pada dasarnya memiliki berbagai metode.
Adapun metode yang dapat digunakan dalam pedidikan pemustaka, 
diantaranya:
a. Ceramah
Memberikan ceramah atau kuliah secara umum dan demonstrasi
b. Wisata perpustakaan
Perkenalan perpustakaan dengan cara mengelilingi perpustakaan 
dengan di pandu oleh pustakawan.
c. Latihan praktik
Dalam hal ini pemustakalatihan atau praktik langsung menggunakan 
fasilitas yang ada seperti menggunakan OPAC
d. Penggunaan audio visual
Teknik ini biasanya dilakukan untuk wisata madiri perindividual 
diantaranya penggunaan kaset, slide, dll
e. Permainan dan tugas mandiri
Metode ini merupakan salah satu carayang cukup efektif mengajarkan 
bagaiman cara menemukan informasi yang dibutuhkan
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f. Penggunaan buku pedoman atau pamphlet
Teknik ini menuntut pemustaka untuk mempelajari sendiri mengenai 
perpustakaan melalui berbagai keterangan yang ada pada buku 
panduan (Subagyo, 1997:50)
4. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Pemustaka
a. Tujuan pendidikan pemustaka
Tujuan pendidikan pemustaka adalah mengembangkan 
keterampilan pemustaka yang diperlukanya untuk menggunakan 
perpustakaan atau pusat dokumentasi, mengembangkan keterampilan 
tersebut, mengidentifikasi masalah, informasi yang dihadapi 
pemustaka merumuskan kebutuhan informasinya sendiri (Sulistyo-
Basuki, 2004:332).
b. Manfaat pendidikaan pemustaka
Pendidikan pemustaka yang diberikan oleh perpustakaan pasti 
memiliki manfaat bagi pemustaka. Ada beberapa manfaat pendidikan 
pemustaka yang mendukung tercapainya fungsi dan tujuan pendidikan 
pemustaka. Adapun manfaat program pendidikan pemustaka adalah 
sebagai berikut:
1) Dari segi pengguna, dengan diperolehnya bekal teknik dan strategi 
pemanfaatan perpustakaan maka menambah rasa percaya diri 
dalam penemuan koleksi informasi yang spesifik bagi dirinya 
dengan cepat dan tepat.
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2) Bagi perpustakaan, kegitan pendidikan pemustaka dapat 
meningkatkan citra perpustakaan dan pustakawannya (Aidinia, 
2011:3).
B. Koleksi Referensi
1. Pengertian Koleksi Referensi
Istilah referensi berasal dari bahasa inggris to refer’ menunjuk kepada 
suatu koleksi yang dapat menjawab pertanyaan yang disampaikan oleh pemakai 
perpustakaan. (Qalyubi, 2007:225). Sementara itu, menurut Saleh (2009:14) 
menyatakan bahwa dua definisi untuk buku rujukan (referensi) yaitu (1) sebuah 
buku yang di susun dan diolah sedemikian rupa untuk digunakan sebagai sumber 
informasi tertentu dan tidak untuk dibaca secara keseluruhan. (2) yang dimaksud 
dengan buku-buku rujukan yaitu buku-buku seperti kamus, ensiklopedi, buku 
pegangan, dan buku-buku memuat subjek spesifik atau umum, yang biasa disusun 
dirak-rak yang tersedia dalam suatu ruangan khusus untuk koleksi rujukan.
Menurut Sumardji (1988:29)  koleksi referensi (reference collection) 
biasaya disimpan diruangan khusus (ruangan referensi), berupa kumpulan atau 
kelompok koleksi yang terdiri dari bahan-bahan pustaka berisi karya-karya yang 
bersifat memberitahu atau menunjukkan (informative/referencial) mengenai 
informasi-informasi tertentu, yang disusun secara sistematis (alfabetis) untuk 
digunakan sebagai alat petunjuk atau konsultasi, dan biasanya di punggung 
koleksi diberi tanda “R”. Koleksi referensi yaitu buku dimana orang-orang 
berkonsultasi untuk mencari fakta-fakta atau informasi tentang latar belakang atau 
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objek, seperti buku tahunan, ensiklopedia, kamus, atlas, dan lain sebagainya 
(Soedjono, 1997:34).
Menurut Sumardji (1998:1) bahwa koleksi referensi adalah kumpulan atau 
kelompok pustaka yang terdiri dari bahan-bahan pustaka berisi karya-karya yang 
bersifat memberi tahu atau menunjukkan (referensial) mengenai informasi-
informasi tertentu yang disusun secara sistematis (biasanya secara alfabetis) untuk 
digunakan sebagai alat petunjuk dan konsultasi. Koleksi referensi merupakan 
terbitan khusus yang direncanakan dan ditulis dengan maksud unuk berkonsultasi 
mengenai suatu hal/informasi  tertentu, buku ini memuat fakta yang disatukan dari 
berbagai sumber dan ditata sehingga cepat dan mudah digunakan. Buku ini ada 
yang disusun secara alphabetis atau secara kronologis atau dengan menggunakan 
indeks yang rinci dan referensi silang (Jusni Djatin, 1996:103)
Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa koleksi referensi 
tidak perlu dibaca secara keseluruhan mulai halaman pertama sampai halam 
terakhir seperti komik dan novel, akan tetapilazimnya pengguna koleksi referensi 
hanya membaca yang dianggap penting saja sesuai dengan informasi yang 
dibutuhkan. Buku referensi sebagai bahan rujukan atau acuan untuk mencari 
informasi-informasi aktual yang disusun dengan teratur, agar informasi yang 
terkandung di dalamnya mudah diakses oleh setiap pengguna.
Koleksi referensi yang kuat merupakan modal bagi perpustakaan. Buku-
buku atau bahan referensi berisi berbagai informasi yang luas dan penting, yang 
tidak tersedia di dalam buku teks dan bahan yang lainnya. Koleksi referensi 
merupakan alat pustakawan untuk memberikan informasi yang spesifik kepada 
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para pemakai perpustakaan. Komponen koleksi referensi diantaranya adalah 
ensiklopedia, kamus, buku tahunan, bahan biografi, bahan statistik, peraturan 
perundang-undangan dan sebagainya. Sulistyo-Basuki (1993:150) menyebutkan 
ciri-ciri koleksi referensi yaitu:
a. Buku rujukan adalah buku yang ditujukan untuk kepentingan konsultasi 
b. Buku rujukan tidak ditujukan untuk dibaca secara seluruhnya, seperti 
buku biasa
c. Buku rujukan seringkali terdiri dari entri-entri yang terpotong-potong.
d. Di perpustakaan buku referensi biasanya tidak dipinjamkan karena buku 
tersebut setiap waktu untuk kepentingan konsultasi
e. Informasinya disusun untuk mempermudah penelusuran dengan cepat 
dan menyeluruh, karena susunanya menurut abjad, judul, subjek, 
kronologis disertai indeks untuk keperluan temu balik.
Jika merujuk pada sumber diatas, dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri 
koleksi referensi yaitu:
a. Koleksi yang disusun secara sistematis, alphabetis dan kronologis
b. Buku tersebut tidak dibuat untuk dibaca secara keseluruhan seperti 
halnya buku biasa
c. Penggunaanya terbatas di perpustakaan.
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2. Jenis-jenis Koleksi Referensi
a. Kamus
Kamus adalah buku rujukan atau buku referensi yang memuat kata dan 
ungkapan biasanya disusun menurut abjad beserta penjelasan tentang makna dan 
pemakainya. Kamus disusun menurut abjad dari A-Z dengan tujuan untuk 
memudahkan pengguna kamus dalam mencari istilah yang diinginkan dengan 
cepat dan mudah.
Jenis jenis kamus dapat dikelompokkan menurut isi, bahasa dan 
pemakainya. Menurut isinya, kamus dapat dibagi dalam tiga kelompok besar :
1) Kamus Umum
Pada kamus umum masing-masing kata bisa mempunyai berbagai arti. 
Beberapa kamusi ini memasukkan beberpa arti yang terpisah untuk yang paling 
umum digunakan, sementara yang lain mendaftar definisi menurut uraian historis, 
yang paling lama digunakan ditempatkan terlebih dahulu. Kata-kata disusun 
menurut abjad, tidak berasal dari satu subjek. Kamus umum adalah suatu buku 
rujukan yang berisi daftar kata atau istilah yang umum dipakai sehari-hari. Jadi 
dalam hal ini ucapan kosakata atau isi kamus ini tidak dibatasi untuk hal-hal 
khusus.
Contoh: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. KAMUS BESAR 
BAHASA INDONESIA. Jakarta: Balai Pustaka.
2) Kamus Khusus
Kamus khusus memuat istilah-istilah yang lazim diapakai dalam suatu 
bidang tertentu. Kamus khusus berisi informasi mengenai kata-kata umum namun 
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dengan susunan tertentu. Kamus khusus adalah kamus yang berisi informasi 
mengenai kata-kata umum, namun dengan susunan tertentu. Misalnya, kosakata 
yang artinya sama disusun bersama, kamus ini disebut sinonim. Ada pula kamus 
yang mencantumkan kosakata yang berlawanan, kamus tersebut adalah kamus 
antonim. Atau yang hanya mendaftar dialek bahasa disebut kamus dialek.
Contoh: Harimurti Kridalaksana. KAMUS SINONIM BAHASA 
INDONESI. Ende, Flores: Nusa Indah, 1977.
3) Kamus Subjek
Kamus subjek adalah suatu jenis bahan pustaka rujukan yang berisi 
daftar kata atau istilah yang biasanya mengenai masalah atau subjek khusus atau 
tertentu, misalnya masalah huku, pertanian, elektronik dan sebagainya.
Contoh: KAMUS ISTILAH PERPUSTAKAAN DAN DOKUMENTASI. 
Jakarta: Departemen P& K
b. Ensiklopedi
Ensiklopedi adalah bahan rujukan yang berisi informasi atau uraian 
ringkas namun mendasar tentang berbagai hal ilmu pengetahuan, yang biasanya 
disusun menurut abjad atau secara sistematis subjek tertentu. Ensiklopedi terdiri 
atas informasi berbagai topik atau satu topik khusus. Entrinya biasanya lebih 
panjang dari almanak, direktori maupun kamus. Entri ensiklopedi disusun secara 
alfabetis. Tujuan ensiklopedi adalah untuk mengumpulkan pengetahuan, lalu 
disebarluaskan ke seluruh dunia untuk semua orang di zaman ini dan ditularkan ke 
generasi mendatang, sehingga apa yang telah daikerjakan bad yang terdahulu 
tidaklah sia-sia bagi abad mendatang.
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1) Ensiklpedia Umum/Nasional
Ensiklopedi umum adalah ensiklopedi yang berisi informasi dasar 
tentang hal- hal, abstraksi, konsep atau kejadian-kejadian umum. Tidak ada 
batasan khusu dalam cakupanya, ensiklopedi seperti ini kebanyakan diterbitkan 
untuk digunakan didalam suatu negara. Isinya menekankan informasi mengenai 
negara bersangkutan, meskipun memuat juga informasi penting dari negara lain. 
Contoh: ENSIKLOPEDI NASONAL INDONESIA. Jakarta : Adi Pustaka, 
1998.
2) Ensiklopedi Khusus atau Ensiklopedi Subjek
Ensiklopedi khusus adalah ensiklopedi yang membatasi cakupan isinya 
pada masalah atau mengenai subjek tertentu. Ensiklopedi khusus adalah suatu 
jenis ensiklopedi yang memuat informasi mengenai suatu bidang atau subjek 
tertentu atau menekankan pada suatu bidang/subjek khusus. Biasanya informasi 
dalam ensiklopedi seperti ini diuraikan secara mendalam dan rinci.
Contoh: ENSIKLOPEDI FIKIH. Jakarta : Raja GrafindoPersada
3) Ensiklopedi Internasional
Ensiklopedi internasional adalah ensiklopedi yang memuat semua 
informasi yang sedapat mungkin di dunia, tanpa memberi penekanan pada 
informasi yang berasal suatu Negara atau sekelompok Negara tertentu.
Ensiklopedi seperti ini, yang benar-benar tidak bias dalam memuat informas. 
Kebanyakan memberi penekanan tertentu pada negara tertentu, terutama pada 
negara tempat terbit ensiklopedi itu.
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Contoh: THE ENCYCLOPEDIA BRITANICCA A NEW SURVEY   OF 
UNIVERSAL KNOWLEDGE. London, New York :Ensyclopedia 
Britanicca.
c. Bibliografi (Bibliography)
Bibliografi  adalah buku yang memuat daftar terbitan baik dalam bentuk 
buku maupun artikel majalah, atau sumber kepustakaan lain yang berhubungan 
dengan suatu subjek atau hasil karya seseorang. Bibliografi dibuat untuk 
menunjukkan apa saja yang pernah diterbitkan oleh pengarang tertentu atau judul 
tertentu atau mengenai subjek tertentu. Peranan bibliografi sebagai pelengkap 
katalog perpustakaan dengan sendirinya menuntut agar bibliografi ditempatkan 
berdekat dengan kartu katalog. Dokumen pustaka yang didaftar dalam bibliografi 
tidak perlu dijelaskan keberadaanya, yang dipentingkan adalah bahwa dokumen 
itu ada karena pernah terbit. Adapun beberapa jenis bibliografi yaitu:
1) Bibliografi Umum
Bibliografi umum memuat informasi bahan pustaka atau dokumen 
mengenai masalah atau subjek umum, oleh karena itu tidak ada pembatasan 
subjek.
Contoh : BERITA BIBLIOGRAFI INDONESIA = INDONESIA BOOK 
NEWS. Jakarta: Yayasan idayu. Terbit secara berkala.
2) Bibliografi Khusus/Subjek
Bibliografi subjek memuat informasi bibliografi dokumen mengenai 
masalah atau subjek tertentu (khusus). Jadi ada pembatasan subjek artinya hanya 
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dokumen/ buku subjek-subjek yang telah ditetapkan yang akan didaftar pada 
bibliografi tersebut. 
Contoh  : ASIAN SOCIAL SCIENCE BIBLIOGRAFHY
3) Bibliografi Beranotasi
Bibliografi beranotasi adalah daftar sitasi buku, artikel, dan dokumen. 
Bibliografi beranotasi adalah bibliografi yang memuat selain keterangan dasar 
mengenai dokumen seperti judul, pengarang, informasi, fisik dokumen, disertai 
dengan keterangan mengenai isi dokumen yang didaftar diberi anotasi atau 
keterangan mengenai isi dokumen yang didaftar diberi anotasi atau keterangan 
oleh penyusunnya. Anotasi biasanya merupakan pendapat atau kata-kata penyusun 
daftar yang diperlukan untuk memberi penjelasan singkat mengenai dokumen 
yang didaftar.
Contoh: KEMATIAN BAYI DAN ANAK DI INDONESIA : 
BIBLIOGRAFI BERANOTASI. Jakarta : kelompok studi masalah 
kesehatan, Pusat Penelitian Unika Atmajaya, 1986.
4) Bibliografi Nasional
Bibliografi nasional adalah bibliografi yang memuat daftar dokumen 
yang diterbikan pada suatu negara tertentu. Biasanya bibliografi ini diterbitkan 
oleh perpustakaan nasional suatu negara. 
Contoh: BIBLIOGRAFI PENERBITAN BADAN-BADAN PEMERINTAH 
INDONESIA.
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5) Bibliografi Universal
Bibliografi universal memuat daftar dokumen yang pernah terbit tanpa 
membatasi negara penerbitnya. Sesungguhnya bibliografi universal ini belum 
pernah ada, karena senatiasa ada pembatasan dalam penerbiatan suatu bibliografi. 
Bibliografi universal memuat  daftar literatur dari seluruh dunia.
Contoh: BRITISH MUSEUM. GENERAL CATALOGUE OF  PRINTED 
BOOKS. London : Trustess of The British Museum, 1956-1966 
              volume.
6) Bibliografi Restrospektif
Bibliografi restrospektif adalah daftar nama yang memuat informasi 
kepustakaan dari dokumen yang terbit tanpa pembatasan waktu. Bibliografi 
seperti ini juga jarang ditemui, sesungguhnya penyusunan bibliografi menemui 
kesulitan dalam mencari dokumen terbitan yang sudah cukup tua. 
Contoh: INDEX TO THE PRINTED BOOKS IN THE BRITISH 
           MUSEUM FROM THE INVENTION OF PRINTING TI THE 
               YEAR 1500. London : Kegal Paul, 1898-1899.2 volume.
7) Bibliografi Bio-bibliography atau kumpulan karangan
Suatu bentuk bahan rujukan lain yang dapat dikelompokkan kedalam 
bahan rujukan sumber kepustakaan dan dikategorikan sebagai bibliografi. Ciri 
khas bio-bibliography adalah nama orang tertentu yang menjadi pusat perhatian. 
Apakah dia sebagai pengarang/penulis seluruh literatur yang didaftar membahas 
mengenai pribadi tokoh tersebut. Jadi dalam bio-bibliography ada uraian 
mendalam mengenai satu orang tokoh sentral.
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Contoh : KUMPULAN KARANGAN MOHAMMAD HATTA
d. Sumber Biografi
Biografi adalah penulisan tentang kehidupan seseorang. Lebih lengkap 
biografi dapat dijelaskan, yaitu sebagai pengungkapan ulang kehidupan seseorang, 
yang diperoleh dari ingatan, dari bahan tertulis atau secara lisan.
e. Buku tahunan (year book)
Buku tahunan adalah suatu buku yang merekam, menyoroti, dan 
mencatat masa lalu suatu institusi, seperti sekolah, departemen atau lembaga 
pemerintah maupun swasta yang diterbitkan setiap tahun sebagai laporan atau 
ringkasan dari statistik atau fakta. Buku tahunan adalah bahan rujukan yang sering 
digunakan di perpustakaan untuk menjawab pertanyaan rujukan. Buku ini menarik 
karena mengandung fakta dan angka mengenai masalah tertentu yang telah terjadi 
selama setahun atau dua tahun terakhir. 
f. Almanak
Almanak yaitu suatu jenis buku rujukan yang menyerupai suatu kalenderr 
kegiatan. Disusun secara kronologis atau berdasarkan waktu dan umumnya 
memuat informasi mengenai ramalan-ramalan cuaca data statistik suatu organisasi 
atau lembaga, dan catatan-catatan mengenai kejadian yang nyata.
Contoh: ALMANAK BANK INDONESIA 1990. Jakarta antara 1977.
g. Sumber Geografi
Sumber geografi termasuk dalam kelompok bahan rujukan. Jenis bahan 
pustaka ini memuat informasi mengenai tempat, gunung, sungai, batas Negara, 
batas wilayah, dan sebagainya yang berkaitan dengan lokasi. Ada berbagai jenis 
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bahan pustaka rujukan yang termasuk dalam kelompok sumber geografi. 
Termasuk di dalamnya adalah atlas, peta/map, bola dunia, buku pemandu wisata, 
kamus ilmu bumi (gazetir dan sebagainya). 
h. Direktori
Direktori adalah suatu bahan pustaka rujukan yang memuat daftar 
organisasi atau perorangan, disusun secara sistematis atau menurut abjad. 
Direktori hanya memuat informasi singkat tentang orang, organisasi, perusahaan, 
atau lembaga. Informasi termasuk alamat, nomor telepon, nomor faks, alamat 
email, dan situs web. Direktory of special library and informastion centreterbitan 
PDII-LIPI adalah salah satu contoh direktori yang banyak disimpan dan 
digunakan perpustakaan indonesia.
i. Statistik
Satistik adalah fakta dalam bentuk angka-angka.Data statistik dalam 
dalam buku rujukan sebelumnya kebanyakan disajikan dalam bentuk tabel. 
Adapula disajikan dalam bentuk macam-macam diagram atau berupa peta. Sangat 
jarang data statistik disajikan mengenai data berbentuk uraian angka-angka.
j. Buku petunjuk (guide book)
Buku petunjuk berisi informasi mengenai cara melakukan sesuatu 
pekerjaan atau cara menggunakan dan memelihara suatu alat. 
Contoh: EDITING AND PUBLIOCATION: A TRAINING MANUAL 
(Hildawati, 2014:47-157).
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3. Cara Menggunaka Koleksi Referensi
Ketepatan dan kecepatan penemuan kembali suatu informasi, sangat 
dipengaruhi keterampilan dan pengetahuan seseorang dalam menggunakan 
sumber. Sebab setiap jenis koleksi referensi mempunyai cara penggunaan sendiri-
sendiri. Untuk itu perlu diketahui bagaimana (cara) buku referensi itu memberikan 
jawaban/informasi
a. Jawaban langsung/direct service 
Apabila seseorang ingin mencari topik, masalah yang diperlukan, maka 
dapat ditemukan langsung pada jenis-jenis buku referensi itu. Artinya tidak perlu 
mencari pada sumber yang lain. Jenis ini misalnya; kamus, ensiklopedi, biografi, 
dan lain-lain. 
b. Jawaban tidak langsung
Pembaca dipersilahkan mencari lebih lanjut kesumber yang ditunjukkan 
apabila ingin mendapatkan informasi yang lebih lengkap tentang suatu masalah. 
Sumber ini hanya memberikan pengarahan atau jawaban sementara. Misalnya; 
berupa indeks, bibliografi, katalog induk majalah/KIM dan lainnya. 
c. Susunan alfabetis
Yakni suatu jenis koleksi referensi yang dalam memberikan informasi 
disusun berdasarkan urutan abjad. Pembaca akan lebih mudah dan cepat 
menemukan kata dalam kamus maupun topik dalam ensiklopedi apabila mengenal 
betul tentang tata susunan abjad latin.
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d. Susunan sistematis 
Artinya cara penyusunan berdasarkan urutan logis dan mudah dikenal. 
Sebagai contoh adalah indeks laporan penelitian survei. Dalam indeks tersebut 
dimuat judul-judul penelitian yang pernah dilakukan oleh Lembaga, Departemen 
maupun Perguruan Tinggi. Nama perguruan tinggi tidak disusun masing-masing 
secara alfabetis, akan tetapi disusun alfabetis dibawah tajuk Perguruan Tinggi. 
Sedangkan lembaga-lembaga di bawah suatu Departemen, disusun alfabetis di 
bawah tajuk Departemen yang membawahinya.
Contoh:
Badan Internasional
1) International Institute for Population Studies
2) PBB
Departemen
1) Departemen Agama
2) Badan Litbag Agama
Departemen Dalam Negeri
1) Badan Penelitian
2) Direktorat Jenderal Pembangunan Desa
e. Susunan Kronologis
Terdapat jenis koleksi referensi yang dalam susunannya didasarkan pada 
urutan waktu/kronologis. Suatu peristiwa, kejadian penting, penemuan ilmiah, 
perkembangan baru. Dalam IPTEK dan lainnya disajikan berdasarkan urutan 
waktu (hari, tanggal, bulan dan tahun) kejadian. Cara penyajian seperti ini 
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terdapat pada susuanan almanak, suplemen yang disusun dan diterbitkan tiap 
tahun itu (Ibrahim, 2014:177-178).
C. Perpustakaan Perguruan Tinggi
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi
Perpustakaan merupakan bagian penting dalam mendukung pendidikan 
dan perkembangan budaya bangsa. Hal itu dikarenakan perpustakaan menyimpan 
ratusan bahkan ribuan koleksi, baik tercetak maupun non-cetak. Perpustakaan 
terdiri dari berbagai jenis, salah satunya ialah perpustakaan perguruan tinggi. 
Menurut Sulistyo-Basuki (1993:51) perpustakaan perguruan tinggi ialah 
perpustakaan yang berada disebuah perguruan tinggi, baik badan bawahanya 
maupun lembaga yang bekerjasama dengan perguruan tinggi dengan tujuan 
utamanya yaitu mencapai Tri Dharma perguruan tinggi (pendidikan, penelitian 
dan pengabdian masyarakat). Menurut Kamus Keperpustakaan Indonesia, 
perpustakaan perguruan tinggi merupakan bagian integral dari perguruan tinggi 
induknya yang bersama dengan unit kerja bagian lainnya tetapi dengan peranan 
yang berbeda, bertugas membantu perguruan tinggi yang bersangkutan dalam 
melaksanakan program Tri Dharma perguruan tinggi (Lasa HS, 2009:277).
Pengertian lain mengenai perpustakaan perguruan tinggi yaitu 
perpustakaan yang berada dilingkungan kampus, mencakup universitas, institut, 
akademik dan sekolah tinggi dimana penggunanya adalah sivitas akademik 
perguruan tinggi. Bentuk lembaga perpustakaan tersebut bervariasi, untuk tingkat 
universitas disebut Unit Pelaksana Teknis Perpustakaan (UPT perpustakaan), 
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selanjutnya perpustakaan fakultas, perpustakaan jurusan, perpustakaan program 
pascasarjana, dan sebagainya (Sutarno, 2006:36).
2. Tujuan Perpustakaan Perguruan Tinggi
Menurut Sulistyo-Basuki (1993:52), tujuan penyelenggaran perpustakaan 
perguruan tinggi adalah:
a. Untuk memenuhi keperluan informasi masyarakat perguruan tinggi, 
lazimnya staf pengajar dan mahasiswa sering pula mencakup tenaga 
administrasi perguruan tinggi.
b. Menyediakan bahan pustaka rujukan (referensi) pada semua tingkat 
akademis, artinya mulai dari mahasiswa tahun pertama hingga ke 
mahasiswa program pascasarjan dan pengajar.
c. Menyediakan ruang belajar untuk pemakai perpustakaan.
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat guna berbagai jenis pemakai.
e. Menyediakan jenis informasi aktif yang tidak hanya terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi tetapi juga lembaga induknya.
3. Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi
Untuk mencapai tujuan yang sempuran harus didukung juga dengan 
fungsinya. Adapun fungsi perpustakaan perguruan tinggi menurut Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi (2004:3) adalah:
a. Fungsi edukasi, perpustakaan merupakan sumber belajar civitas akademika, 
oleh karena itu perpustakaan harus mampu mendukung pencapaian tujuan 
menyediakan bahan pembelajaran setiap program studi, koleksi tentang 
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strategi belajar mengajar dan materi pendukung pelaksana evaluasi 
pembelajaran.
b. Fungsi informasi, perpustakaan merupakan sumber informasi yang mudah 
diakses oleh pencari dan pengguna informasi.
c. Fungsi riset, perpustakaan mempersiapkan bahan-bahan primer dan 
sekunder yang paling mutakhir sebagai bahan untuk melakukan penelitian 
dan pengkajian ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni.
d. Fungsi rekreasi, perpustakaan harus menyediakan koleksi rekreatif yang 
bermakna untuk membangun dan mengembangkan kreativitas, minat dan 
daya inovasi pengguna perpustakaan.
e. Fungsi publikasi, perpustakaan selayaknya juga membantu melakukan 
publikasi karya yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya yakni 
civitas akademika dan staf non-akademik.
f. Fungsi deposit, perpustakaan menjadi pusat deposit untuk seluruh karya dan 
pengetahuan yang dihasilkan oleh warga perguruan tingginya.
g. Fungsi interpretasi, perpustakaan sudah seharusnya melakukan kajian dan 
memberikan nilai tambah terhadap sumber-sumber informasi yang 
dimilikinya untuk membantu pengguna dalam melakukan dharmanya.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian asosiatif dengan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan mengetahui 
hubungan dan pengaruh antara dua variable atau lebih. Pendekatan kuantitaif 
adalah peelitian yang berupaya untuk mengumpulkan data numeric dan 
menggunakan logika deduktif dalam pengembangan pengujian teorinya (Sukardi, 
2014:157).
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makassar. Penelitian ini dilakukan  sejak tanggal 04 - 30 April 2018.
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Sugiyono (2016:215) mengemukakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah pengunjung perpustakaan 
STIKes Mega Rezky Makassar pada 2 bulan terakhir yakni November-Desember 
tahun 2018 dengan jumlah pengunjung sebanyak 173 orang
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2. Sampel
Mengingat keterbataan waktu, dana, dan tenaga yang dimiliki oleh 
peneliti maka tidak semua populasi mahasiswa yang berada di STIKes Mega 
Rezky Makassar menjadi sampel dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan sampel 
yang diinginkan maka digunakan teknik pengambilan sampel yaitu teknik 
probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang 
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. 
Sedangkan untuk metode pemilihan sampel yang digunakan ialah  simple random 
sampling, yaitu teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 
2016:82). Penentuan sampel menggunakan rumus slovin (Umar, 2008:65)
=݊ ܰ1 + ܰ ²݁
Dimana: 
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = % taraf kesalahan yaitu 10% (0,1)=݊ ேଵାே௘²
  	= ଵ଻ଷଵାଵ଻ଷ	(଴,ଵ)మ
= 
ଵ଻ଷ
ଵାଵ଻ଷ	(଴,଴ଵ)
= 	 ଵ଻ଷଵାଵ,଻ଷ
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= 	ଵ଻ଷଶ,଻ଷ
= 63,3
Karena nilai yang diperoleh adalah bilangan decimal yaitu 63,3 dan 
sampelnya merupakan manusia maka nilai 63,3 dibulatkan menjadi 63, sehingga 
sampel yang diperoleh 63 mahasiswa STIKes Mega Rezky Makassar.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat-alat  yang digunakan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket (kuesioner). 
Sehingga dengan instrumen ini diharapkan dapat dikumpulkan data sebagai alat 
untuk menyatakan besaran atau presentase yang berbentuk kuantitatif.
Dalam teknik ini, penulis membagikan data pertanyaan kepada responden 
untuk menjawab setiap pertanyaan yang ada dalam rangka melengkapi data 
penulis yang akan diteliti. Adapun penelitian ini jawaban yang diharapkan 
responden secara keseluruhan nantinya diberi skor atau nilai masing-masing 
kategori. Dengan demikian penentuan skor mempunyai tujuan untuk mengukur 
konsep yang telah dirumuskan dengan menggunakan seperangkat indikator yang 
telah dioperasikanyang diwujudkan dalam bentuk pertanyaan.
Untuk mengukur data yang sudah tersusun dalam bentuk instrumen 
pertanyaan, maka digunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengkur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena 
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sosial. Menurut Sugiyono (2016:105)Instrumen ini dilakukan untuk mengukur 
kedua variabel yang diteliti.
SS = Sangat Setuju diberi skor 5
ST = Setuju diberi skor 4
RG = Ragu-ragu diberi skor 3
TS = Tidak Setuju diberi skor 2
STS = Sangat Tidak Setuju diber skor 1
E. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi hal tersebut. 
Menurt Sugiyono (2016:38) variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau 
nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya.
Adapun variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu :
Tabel 1. Indikator Pernyataan
Variabel Indikator 
Pendidikan pemustaka (X)  Metode 
 Manfaat
Pemanfaatan koleksi referensi (Y)  Jenis-jenis koleksi referensi
 Cara menggunakan koleksi 
referensi
 Pemanfaatan koleksi referensi
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F. Metode Pengumpulan data
Data yang dikumpukan dalam penelitian digunakan untuk menguji 
hipotetis atau menjawab pertanyaan yang telah dirumuskan. Karena data yang 
diperoleh akan dijadikan landasan dalam mengambil kesimpulan, data yang  
dikumpulkan haruslah data yang benar. Agar data yang dikumpulkan baik dan 
benar, instrument pengumpulan datanyapun harus baik. (Subana, 2000:28)
Dalam penelitian ini ada beberapa instrument pengumpulan data yang 
akan dilakukan, antara lain :
1. Observasi
Menurut Awangga (2007:64) observasi adalah suatu aktifitas untuk 
koleksi data, dengan cara mengamati yang diperlukan 
2. Kuesioner
yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis untuk dijawab oleh responden. 
Menurut Mardalis (2009 :67) Kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui 
formulir-formulir yang berisi pernyataan-pernyataan yang diajukan secara tertulis 
pada seseorang atau kelompok orang yang mendapatkan jawaban atau tanggapan 
dan informasi yang diperlukan oleh peneliti.
Kuesioner tersebut dilengkapi dengan identitas mahasiswa yang terdiri 
dari nama, jenis kelamin, jurusan. Hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan data 
lengkap mahasiswa di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar.
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Data
1. Uji Validitas data
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data ituvalid atau dapat digunakan untuk mengukur 
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2016:121). Suatu instrumen penelitian yang 
valid mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti 
memiliki validitas yang rendah (Arikunto,  2006: 115).Untuk taraf signifikansi (rt) 5% 
dengan angka kritik 0,316 (Sugiyono, 2013:288). Kriteria keputusan adalah jika r hitung 
lebih besar atau sama dengan taraf signifikansi 5% (0,244) maka dinyatakan valid. Untuk 
menguji validitas instrumen menggunakan bantuan program IBM SPSS V22.
Uji validitas instrument dalam penelitian ini menggunakan rumus yang ada pada 
SPSS (Statistik Product and Service Solution) dengan menghitung korelasi antara 
masing-masing item dengan skor total.
Untuk pengolahan data uji validitas, penulis menggunakan SPSS statistic dengan 
langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memasukkan skor kuesioner yang telah ditabulasikan kedalam lembar kerja SPSS 
versi 22
b. Pilih menu Analyze dan pilih submenu Correlate lalu pilih Bivarlate.
c. Mengisikan dalam kotak variabel indikator variabel dan skor total variabel
d. Kemudian pilih Correlation Coefisien Pearson
e. Lalu tekan ok, didapatkan hasil output dari data.
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Tabel 2. Hasil Uji Validitasi Variabel (X) Pendidikan Pemustaka
Butir r Tabel r Hitung Ket
X1 0,244 0,436 Valid
X2 0,244 0,596 Valid
X3 0,244 0,398 Valid
X4 0,244 0,524 Valid
X5 0,244 0,617 Valid
X6 0,244 0,409 Valid
X7 0,244 0,711 Valid
X8 0,244 0,590 Valid
(Sumber: Output IBM SPSS V.22)
Tabel 3. Hasil Uji Validitasi Variabel (Y) Pemanfaatan Koleksi Referensi
Butir r Tabel r Hitung Ket
Y1 0,244 0,460 Valid
Y2 0,244 0,503 Valid
Y3 0,244 0,381 Valid
Y4 0,244 0,547 Valid
Y5 0,244 0,494 Valid
Y6 0,244 0,349 Valid
Y7 0,244 0,394 Valid
Y8 0,244 0,135 Tidak Valid
(Sumber: Output IBM SPSS V.22)
Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variabel (Y) diatas, 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika r hitung lebih 
besar atau sama dengan taraf signifikan 5% (0,244) maka dinyatakan valid. 
Jadi tidak semua pernyataan dapat dinyatakaan valid. Pada variabel (Y) 
terdapat 1 item yang tidak Valid maka dari itu item tersebut dihilangkan 
dalam daftar penrnyataan.
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2. Uji Realibitas Data
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup atau dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrument tersebut sudah 
baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji reliabilitas instrumen menggunakan teknik 
Alpha’s Cronbach dengan  bantuan program IBM SPSS V22. Data dikatakan reliabel 
apabila nilai alpha lebih dari 0,30 dan jika nilai alpha kurang dari 0,30 maka data 
dikatakan tidak reliabel. Uji reliabilitas dilakukan setelah semua pernyataan telah di uji 
kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan lebih dari satu 
kali untuk responden yang sama. 
Untuk pengujian realibilitas instrumen penulis menggunakan SPSS statistic 
dengan rumus Alpha’s Cronbach dengan langkah-langkah sebagai berikut:
a. Memasukkan nilai skor kuesioner yang telah ditabulasi kedalam lembar kerja SPSS 
versi 22.
b. Kemudian pilih menu Analyze lalu pilih scale, lalu pilih Reliability Analiyz
c. Mengisi kedalam kotak indikator variabel
d. Pilih model alpha lalu tekan Ok, didapatkan hasil output.
Tabel 4.
Realibilitas Variabel (X) Pendidikan Pemustaka
Realiability Statictis
Cronbach's Alpha N of Items
.609 8
(Sumber: Output IBM SPSS V.22)
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Tabel 5.
Realibilitas Variabel (Y) Pemanfataan Koleksi Referensi
Realiability Statictis
Cronbach's Alpha N of Items
.589 7
(Sumber: Output IBM SPSS V.22)
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk semua 
variabel bernilai lebih besar dari 0,30. Dengan demikian pertanyaan dari variabel  
X dan variabel  Y dikatakan reliabel dikarenakan nilai cronbach’s Alpha berada 
lebih besar dari 0,30.
H. Pengolahan Data dan Analisi Data
1. Pengolahan Data
Sebelum data yang didapatdianalisis, terlebih dahulu dilakukan 
pengolahan data diantaranya
a. Mengedit data (Editing)
Langkah ini digunakan untuk mengecek kelengkapan data 
sehingga bila ada angket yang diisi tidak lengkap dan tidak menurut 
aturan dapat segera diketahui (Sudjarwo, 2009:127). Seringkali ada 
beberapa responden yang tidak mengisi semua pertanyaan yang ada 
dalam angket. Apabila kasus seperti ini ditemukan selama proses 
editing, jawaban yang kosong akan otomatis diisi dengan nilai 
tengah dalam skala likert, sehingga prose pengolahan data 
selanjutnya tidak terganggu.
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b. Pemberian kode (Coding)
Mengklasifikasi data ke dalam kategori-kategori dengan 
diberi kode dan skor untuk setiap butir pertanyaan dari setiap butir 
pertanyaan dari setiap variabel. Pemberian kode dilakukan dengan 
menentukan kategori-kategori yang akan digunakan dan dilanjutkan 
dengan mengalokasikan jawaban individual pada kategori-kategori 
tersebut (Sudjarwo, 2009:127). 
c. Tabulasi (Tabulating)
Proses perhitungan frekuensi yang terbilang didalam 
masing-masing kategori. Hal perhitungan demikian seringkali 
diartikan dalam bentuk tabel sehingga tabulasi seringkali diartikan 
sebagai proses penyusunan data kedalam bentuk tabel (Sudjarwo, 
2009:127). Dalam penelitian ini menggunakan program komputer 
SPSS (Statistik Product and Service Solution)
2. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 
merupakan metode pengelohan data yang bersifat statistik dimana dalam 
pengolahan datanya lebih kepada perhitungan data statistik. Untuk mengetahui 
tingkat signifikan ketersediaan koleksi dengan pemenuhan kebutuhan informasi 
pemustaka, mengguanakan teknik analisis korelasi product moment. Dengan 
menggunakan bantuan IBM SPSS V22. Adapun rumus korelasi product moment
yaitu sebagai berikut:
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ݎݔݕ= n∑ xᵢ ᵢݕ− (∑ xᵢ)(∑ yᵢ)ඥ{n∑ xᵢ² − (∑ xᵢ)²}{n∑ yᵢ² − (∑ yᵢ)²}
Keterangan  :
n = banyaknya responden
Σxi = jumlah skor variabel (X)
Σxi² = jumlah kuadrat skor variabel (X)
Σyi = jumlah skor variabel (Y)
Σyi² = jumlah kuadrat skor variabel (Y)
Σxiyi = jumlah perkalian skor item dengan skor butir (X) dan 
   skor vriabel (Y), (Sugiyono,2016:125).
koefisien korelasi dikatakan baik atau valid apabila nilai r hitung >
r tabel. Dalam penelitian ini, pengujian validitas instrumen penelitian 
dilakukan dengan bantuan proram SPSS. Untuk mencari koefisien korelasi yang 
menunjukkan kuat dan lemahnya pengaruh antara variabel X dan variabel Y yaitu 
dengan menggunakan pedoman korelasi product moment yang ditentukan 
(Sudijono,2008:193) sebagai berikut:
Tabel 6
Pedoman Korelasi Product Moment
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat
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BAB IV
HASIL DAN  PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Mega Rezky Makassar atau 
biasa disingkat STIKes Mega Rezky Makassar berdiri seiring berdirinya 
perguruan tinggi tersebut yaitu pada tahun 2005, yang direnanakam bersamaan 
dengan perencanaan kampus tersebut. Berdasarkan sistem pendidikan nasional, 
standar akademik dan kebijakan akademik STIKes Mega Rezky Makassar, maka 
perlu dibangun sebuah perpustakaan agar STIKes Mega Rezky Makassar bisa 
diakui keberadaanya.
Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar terdiri dari dua ruang utama 
yaitu ruangan perpustakaan dan ruangan internet. Ruangan perpustakaan sendiri 
merangkap jadi satu dengan ruangan kepala perpustakaan dan bagian sirkulasi. 
Ruangan perpustakaan memiliki ukuran 7 m x 15,5 m, ruangan tersebut dikelilingi 
oleh rak-rak kaca, jadi ruang bacanya berada ditengah-tengahnya.
Pada awal pembangunan antar ruang perpustakaan dan ruang internet 
terpisah, karena saat itu perpustakaanya masih menggunakan sistem manual. 
Namun, seiring perkembangan ilmu pengetahuan pada ilmu perpustakaan seperti 
munculnya sofware-sofware yang dibutuhkan oleh perpustakaan maka dari itu 
ruang perpustakaan dan ruang internet menjadi satu kesatuan karena pada tahun 
2008 perpustakaan tersebut telah menggunakan sofware Bomboomedia. Berselang 
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setahun kemudian, perpustakaan telah menggunakan sofware Slims Miranti 
sampai saat ini.
1. Visi dan Misi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
a. Visi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Visi perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar : “Perpustakaan 
sebagai pusat informasi ilmu pengetahuan dan teknologi dengan 
menyediakan koleksi mutakhir untuk mendukung kegiatan belajar, 
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, serta menyediakan 
fasilitas teknologi informasi yang memungkinkan pengguna mengakses 
informasi online didalam maupun diluar perpustakaan”.
b. Misi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
1) Menyediakan informasi mutakhir untuk mendukungkegiatan 
belajar, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
2) Menyediakan failitas teknologi informasi bagi pengguna sehingga 
dapat mengakses dengan mudah informasi di dalam maupun di luar 
perpustakaan
3) Menyediakan tempatyang nyaman bagi pengguna perpustakaan
4) Menyediakan layanan khusus bagi perpustakaan untuk 
melaksanakan  pendidikan pemustaka
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2. Struktur Organisasi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
3. Koleksi Bahan Pustaka Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
Data koleksi Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7
Jenis Koleksi Jumlah
Buku Kebidanan 2353
Buku teks umum 1704
Buku Keperawatan 1212
Buku Analisis 452
Buku Farmasi 438
Reference 447
Skripsi 4806
Jumlah 11331
(Sumber: Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar)
Kepala
Bagian Pengadaan
Pelayanan SirkulasiPelayanan Internet
Pelayanan Referensi
Dan koleksiKhusus
Pemakai Perpustakaan 
dan Internet
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B. PEMBAHASAN
Sebanyak 63 kuesioner yang disebarkan kepada responden penelitian terisi 
dan kembali semua. Sebelum memaparkan jawaban responden baik tentang 
pendidikan pemustakan dan pemanfaatan koleksi referensi, terlebih dahulu 
penulisakan menguraikan demografi responden penelitian sebagai berikut:
1. Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Perbandingan jumlah responden menurut jenis kelamin dapat 
dilihat pada diagram berikut:
Grafik 1. Responden berdasarkan jenis kelamin
(sumber: Hasil olahan data april 2017)
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2. Responden Berdasarkan Jurusan
Grafik 2. Responden Berdasarkan Jurusan
(sumber: Hasil olahan data april 2017)
Pengaruh pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi 
referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar akan diuraikan 
dalam bentuk tabel dan terbagi atas dua variabel yaitu variabel X dan 
variabel Y. Adapun tabel frequensi hasil penyebaran angket yang dibuat 
peneliti sebagai berikut:
6%
22%
13%
24%
11%
24%
Jurusan
D3 Teknik Kardiovaskuler
D3 Analisis Kesehatan
D3 Farmasi
S1 Farmasi
D3 Kebidanan
S1 Keperawatan
N= 63
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a. Variabel Pendidikan pemustaka (X)
Tabel 8
Program pendidikan pemustaka mengganggu aktivitas belajar
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 19 30,2%
Setuju 4 35 55,6%
Ragu-ragu 3 1 1,6%
Tidak Setuju 2 6 9,5%
Sangat Tidak 
Setuju
1 2 3,2%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 8 tersebut, menunjukkan bahwa 35 respoden atau 55,6% 
menjawab setuju, hal ini mengindkasikan bahwa program pendidikan pemustaka 
yang dilakukan Perpustakaan STIkes Mega Rezky Makassar mengganggu 
aktivitas belajar, dan 2 responden atau 3,2% yang menjawab sangat tidak setuju 
artinya program pendidikan pemustaka yang dilakukan tidak mengganggu 
aktivitas belajar.
Tabel 9
Metode pendidikan pemustaka sudah tepat dan efesien
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 14 22,2%
Setuju 4 44 69,8%
Ragu-ragu 3 4 6,3%
Tidak Setuju 2 1 1,6%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
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Dari tabel 9 tersebut, menunjukkan bahwa 44 respoden atau 69,8%
menjawab setuju, hal ini mengindikasikan metode yang diterapkan dalam 
pendidikan pemustaka sudah tepat dan efesien, dan 1 responden atau 1,6% 
menjawab tidak setuju artinya metode pendidikan pemustaka tidak tepat dan 
efesien.
Tabel 10
Program pendidikan pemustaka memberikan manfaat dalam temu balik 
informasi
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 23 36,5%
Setuju 4 36 57,1%
Ragu-ragu 3 4 6,3%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 10 tersebut, menunjukkan 36 respoden au 57,1% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden diatas mengindikasikan bahwa banyak 
manfaat yang didapat dalam mengikuti program pendidikan pemustaka salah 
satunya dalam sistem temu balik informasi.
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Tabel 11
Pendidikan pemustaka membantu menemukan koleksi referensi yang di
butuhkan
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 24 38,1%
Setuju 4 38 60,3%
Ragu-ragu 3 1 1,6%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 11 tersebut, menunjukkan 38 respoden atau 60,3% menjawab 
setuju, distribusi jawaban respoden diatas mengindikasikan bahwa pendidikan 
pemustaka yang dilakukan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar 
membantu pemustaka mencari koleksi referensi yang benar-benar mereka 
butuhkan tanpa harus bergantung pada pustakawan.
Tabel 12
Pendidikan pemustaka membantu mencari informasi lebih cepat dan tepat
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 15 23,8%
Setuju 4 41 65,1%
Ragu-ragu 3 5 7,9%
Tidak Setuju 2 2 3,2%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
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Dari tabel 12 tersebut, menunjukkan 41 respoden atau 65,1% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa pendidikaan 
pemustaka yang dilakukan Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar sangat 
membantu pemustaka dalam mencari informasi secara cepat dan tepat, dan 2 
responden atau 3,2% artinya pendidikan pemustaka tidak membantu dalam hal 
mencari informasi secara cepat dan tepat.
Tabel 13
Program pendidikan pemustaka  membantu kebutuhan informasi
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 12 19,0%
Setuju 4 31 49,2%
Ragu-ragu 3 18 28,6%
Tidak Setuju 2 2 3,2%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 13 tersebut, menunjukkan 31 rsponden atau 49,2% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa pendidikan 
pemustaka sangat membantu kebutuhan informasi pemustaka dalam 
menyelesaikan tugas-tugasnya, dan 2 responden atau 3,2% menjawab tidak setuju 
artinya program pendidikan pemustaka tidak membantu kebutuhan informasi 
pemustaka.
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Tabel 14
Letak Koleksi Referensi
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 14 22,2%
Setuju 4 41 65,1%
Ragu-ragu 3 7 11,1%
Tidak Setuju 2 1 1,6%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 14 tersebut, menunjukkan 41 respoden atau 65,1% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa dengan pendidikan 
pemustaka yang diberikan kepada mahasiswa sangat membantu dalam hal 
menemukan koleksi referensi yang dibutuhkan hanya dengan langsung kerak 
koleksi referensi, dan 1 responden atau 1,6% menjawab tidak setuju artinya 
pensisikan pemustaka tidak membantu dalam menemukan koleksi referensi.
Tabel 15
Menggunakan koleksi referensi setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 15 23,8%
Setuju 4 34 54,0%
Ragu-ragu 3 11 17,5%
Tidak Setuju 2 3 4,8%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
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Dari tabel 15 tersebut, menunjukkan 34 respoden atau 54,0% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa pemustaka lebih 
menggunkan koleksi referensi setelah mengikuti pendidikan pemustaka karena 
telah mengetahu cara penggunaannya, dan 3 responden atau 4,8% menjawab 
setuju artinya pemustaka tidak menggunakan koleksi referensi meskipun telam 
mengikuti pendidikan pemustaka.
b. Variabel Pemanfaatan Koleksi Referensi (Y)
Tabel 16
Menemukan informasi dalam subjek tertentu
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 12 19.7%
Setuju 4 38 60,3%
Ragu-ragu 3 0 0,00%
Tidak Setuju 2 5 7,9%
Sangat Tidak Setuju 1 8 12,7%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 16 tersebut, menunjukkan 38 respoden atau 60,3% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa pemustaka dapat
menemukan informasi dalam subjek tertentu pada koleksi referensi, dan 8 
responden atau 12,7% menjawab sangat tidak setuju artinya pemustaka kesulitan 
dalam menemukan informasidalm subjek tertentu pada koleksi referensi.
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Tabel 17
Jenis-jenis Koleksi Referensi
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 8 17,5%
Setuju 4 44 69,8%
Ragu-ragu 3 11 17,5%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 17 tersebut, menunjukkan 44 respoden atau 69,8% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa pemustaka sebagian 
besar mengetahui koleksi-koleksi apa saja yang ada dalam koleksi referensi.
Tabel 18
Memanfaatkan koleksi referensi sebagai literatur tambahan.
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 21 33,3%
Setuju 4 38 60,3%
Ragu-ragu 3 3 4,8%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,6%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 18 tersebut, menunjukkan 38 respoden atau 60,3% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa pemustaka 
menggunakan koleksi referensi sebagai literatur tambahan dalam menyelesaikan 
tugas-tugasnya, dan 1 responden atau 1,6% menjawab sangat tidak setuju artinya 
pemustaka tidak menggunakan koleksi referensi sebagai literature tambahan.
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Tabel 19
ketersediaan koleksi mempermudah pemustaka dalam menemukan 
informasi
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 25 39,7%
Setuju 4 33 52,4%
Ragu-ragu 3 3 4,8%
Tidak Setuju 2 0 0,00%
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,2%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 33 tersebut, menunjukkan 33 respoden atau 52,4% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa koleksi yang 
memadai sangat mempermudah pemustaka dalam hal menemukan informasi yang 
dibutuhkan, dan 2 responden atau 3,2% menjawab sangat tidak setuju artinya 
ketersediaan koleksi tidak mempermudah pemustaka dalam menemukan 
informasi.
Tabel 20
Menggunakan koleksi referensi dengan mudah
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 18 28,6%
Setuju 4 34 54,0%
Ragu-ragu 3 7 11,1%
Tidak Setuju 2 2 3,2%
Sangat Tidak Setuju 1 2 3,2%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
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Dari tabel 20 tersebut, menunjukkan bahwa 34 responden atau 54,0%
menjawab setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa 
pemustaka dapat dengan mudah menggunakan koleksi referensi, dan 2 responden 
atau 3,2% menjawab sangat tidak setuju artinya pemustak belum mampu 
menggunakan koleksi referensi.
Tabel 21
Menggunakan koleksi referensi 3 kali seminggu.
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 15 23,8%
Setuju 4 37 58,7%
Ragu-ragu 3 9 14,3%
Tidak Setuju 2 1 1,6%
Sangat Tidak Setuju 1 1 1,6%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 21 tersebut, menunjukkan 37 respoden atau 58,7% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa pemustaka 
menggunakan koleksi referensi 3 kali seminggu karena informasi yang 
terkandung dalam koleksi referensi dapat memenuhi kebutuhan informasinya, dan 
1 responden atau 1,6% menjawab sangat tidak setuju arinya pemustaka tidak 
menggunakan koleksi referensi 3 kali seminggu.
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Tabel 22
Mengutip koleksi referensi sebagai literatur tambahan
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 16 25,4%
Setuju 4 40 63,5%
Ragu-ragu 3 6 9,5%
Tidak Setuju 2 1 1,6%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 22 tersebut, menunjukkan 40 respoden atau 63,5% menjawab 
setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa pemustaka mengutip 
salah satu koleksi referensi sebagai literature tambahan dalam melengkapi tugas-
tugasnya.
Tabel 23
Membaca koleksi referensi pada waktu luang
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
Presentase
(P)
Sangat Setuju 5 8 12,7%
Setuju 4 39 61,9%
Ragu-ragu 3 13 20,6%
Tidak Setuju 2 3 4,8%
Sangat Tidak Setuju 1 0 0,00%
Total 63 100%
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Dari tabel 39 tersebut, menunjukkan umunya 39 respoden atau 61,9%
menjawab setuju, distribusi jawaban responden mengindikasikan bahwa 
pemustaka memanfaatakna koleksi referensi dengan membaca pada waktu luang.
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Tabel 24
Total skor variabel (X) Pendidikan Pemustaka dan variabel (Y) 
Pemanfaatan koleksi referensi
Penilaian Skor
(S)
Frequensi
(F)
(S) X (F)
Sangat Setuju 5 259 1295
Setuju 4 603 2412
Ragu-ragu 3 103 309
Tidak Setuju 2 27 54
Sangat Tidak Setuju 1 16 16
Total 1008 4086
(sumber : Hasil Olahan Data April 2018)
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui total skor untuk variabel 
pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi referensi adalah 4.086. 
pengkategorian didasarkan pada rentang skor ideal dimana:
1. Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 5 (skor tertinggi) dikali jumlah item 
pernyataan dikali jumlah responden, yaitu =  5 x 16 x 63 = 5040
2. Jumlah skor minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) dikali jumlah item 
pernyataan dikali jumlah responden, yaitu = 1 x 16 x 63 = 1008
																				P = ܵ݇݋ݎ	ܶ݋ܽݐ ݈ܵ݇݋ݎ	ܯܽ݇݅ݏ ݈݉ܽݔ100%P = 40865040ݔ100%
																																																										P = 81,07%
Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan pengelompokkan 
penilaian responden tentang pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi 
referensi seperti yang digambarkan pada garis kontinum sebagai berikut:
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  STB      KB      CB         B          SB
1008    2016                3024                   4032        5040
4086
Bagan rentang skor pemanfaatan koleksi referensi
Keterangan:
STB : Sangat Tidak Baik
KB : Kurang Baik
CB : Cukup Baik
B : Baik
SB : Sangat Baik
Dengan demikian berdasarkan penilaian 63 responden, skor variabel 
pemanfaatan koleksi referensi sebesar 4086 termasuk dalam interval penilaian 
baik. 
C. Pengaruh pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi 
referensi di Perpustakaan STIKES Mega Rezky Makassar
Hasil penelitian ini, dilakukan analisis pendidikan pemustaka terhadap 
pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar, 
dengan maksud untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara kedua variable, 
yakni variabel pendidikan pemustaka (X) dan variabel pemanfaatan koleksi 
referensi (Y) dengan melakukan beberapa tahap analisis, antara lain sebagai 
berikut:
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1. Analisis Korelasi
Untuk mengetahui bagaimana hubungan anatara pendidikan pemustaka 
terhadap pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makassar dapat dilihat dari hasil perhitungan korelasi product moment dengan 
bantuan program SPSS versi 22. Setelah dilakukan perhitungan menggunakan 
rumus korelasi. Dimana jumlah variabel X dan total Y serta cara perhitungan  
yang dibuat dalam perhitungan korelasi dengan menggunakan program SPSS versi 
22, diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 25
Correlations
X Y
X Pearson Correlation 1 ,258*
Sig. (2-tailed) ,041
N 63 63
Y Pearson Correlation ,258* 1
Sig. (2-tailed) ,041
N 63 63
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Dari hasil perhitungan korelasi product moment dengan bantuan 
program SPSS versi 22 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi atau r hitung 
sebesar 0,258. Artinya, bahwa antara variabel pendidikan pemustaka (X) terhadap 
variabel pemanfaatan koleksi referensi (Y) memiliki hubungan yang kuat dengan 
nilai korelasi sebesar 0,258.
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan nilai 0,258, ini artinya 
bahwa setiap kenaikan skor atau nilai 0,258 pada variable (X) akan diikuti dengan 
kenaikan skor nilai 0,258 pada variabel (Y). sebaliknya, jika variabel (X) 
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mengalami penurunan nilai 0,258 maka akan diikuti juga dengan penurunan nilai 
0,258 pada variabel (Y).
2. Analisis Determinasi
Analisis koefiensi determinasi digunakan untuk mengukur dan 
menjelaskan besarnya persentase pengaruh variable bebas dan variabel prediksi 
terhadap variabel terikatnya. Adapun koefisien determinasi dengan model 
summary, dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut:
Tabel 26
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R 
Square Std. Error of the Estimate
1 ,258a ,066 ,051 3,431
a. Predictors: (Constant), X
Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa koefisien determinasi ( ଶܴ), 
adalah 0,258 = 0,066. Hal ini berarti,varian yang terjadi pada variabel pendidikan 
pemustaka. Pengertian ini sering di artikan pengaruh pendidikan pemustaka
terhadap pemanfaatan koleksi referensi sebesar 66%. Berdasarkan analisis 
determinasi tersebut maka dapat digamabarkan pada garis kontinum beriku:
     sangat rendah     Rendah        sedang           kuat              sangat kuat
                                                                              
  00%              20%               40%               60%                   80%      
66%
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3. Analisis Regresi
Analisis regresi digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel bebas 
(pendidikan pemustaka) terhadap variabel terikat (pemanfaatan koleksi referensi), 
persamaan regresi linear sederhana dalam penelitian ini, adalah Y=a + bX.
Hasil analisis regresi linear sederhana dengan bantuan program SPSS versi 
22, berupa koefisien untuk variabel independen (Pendidikan Pemustaka). 
Koefisien diperoleh dengan cara memprediksi nilai variabel dependen 
(Pemanfaatan koleksi referensi) dengan suatu persamaan. Untuk mengetahui hasil 
perhitungan persamaan regresi linear sederhana pada penelitian ini dapat dilihat 
pada tabel, sebagai berikut:
Tabel 28
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 20,983 4,909 4,275 ,000
X ,311 ,149 ,258 2,084 ,041
a. Dependent Variable: Y
Dari tabel koefisien di atas, kolom B pada konstanta (a) adalah 20,983
Sedangkan, (b) adalah  0,311. Sehingga, persamaan regresinya dapat ditulis 
sebagai berikut, Y = a + bX atau 20,983 + 0,311 X.
a) Konstanta (a) = 20,983
Hal ini berarti bahwa apabila faktor pendidikan pemustaka 
tidak ada peningkatan atau konstant, maka pemanfaatan koleksi 
referensi akan tetap 20,983.
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b) b = 0,311
Hal ini berarti bahwa apabila pendidikan pemustaka naik 
satu satuan, maka pemanfaatan koleksi referensi akan meningkat 
0,311 satuan. Artinya, dengan semakin meningkatnya pendidikan 
pemustaka maka pemanfaatan koleksi referensi semakin tinggi, begitu 
juga sebaliknya. Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara 
variabel pendidikan pemustaka (X) terhadap variabel pemanfaatan 
koleksi referensi (Y).
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh pendidikan pemustaka 
terhadap pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan tabel frekuensi pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan 
koleksi referensi berada dalam kategori baik, hal ini dapat dilihat dari  16
pernyataan dan 63 responden diperoleh jumlah skor total 4.086, berada 
pada rentang skor (1008-4086) atau   81,07%  artinya pendidikan 
pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi adalah baik. 
2. Berdasarkan hasil analisis determinasi terlihat bahwa koefisien 
determinasi ( ଶܴ), adalah 0,258 = 0,066. Hal ini berarti,varian yang terjadi 
pada variabel pendidikan pemustaka. Pengertian ini sering di artikan 
pengaruh pendidikan pemustaka terhadap pemanfaatan koleksi referensi
di Perpustakaan STIKes Mega Rezky Makassar sebesar 66%. Sedangkan  
hasil analisis regresi mengenai pengaruh pendidikan pemustaka terhadap 
pemanfaatan koleksi referensi di Perpustakaan STIKes Mega Rezky 
Makassar dihasilkan persamaan Y = a + bX atau 20,984 + 0,311 X dapat 
diketahui bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikan antara variabel 
pendidikan pemustaka (X) terhadap variabel pemanfaatan koleksi 
referensi (Y).
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran penulis sebagai berikut:
1. Perpustakaan STIKes Mega Rezky diharapkan dapat menerapkan 
pendidikan pemustaka bukan hanya tiap tahun tapi diharapkan dapat 
dilaksanakan beberapa kali dalam 1 tahun mengingat koleksi referensi 
perlu pengarahan dalam menggunakanya.
2. Mengingat pendidikan pemustaka yang sangat penting maka pendidikan 
pemustaka perlu ditingkatkan dengan dijadikan sebagai kurikulum 
pendidikan.
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M
P
I
R
A
N
Pendidikan Pemustaka
No Pernyataan SS ST RG TS STS
1. program pemustaka mengganggu aktivitas 
belajar
2. Metode yang digunakan dalam pendidikan 
pemustaka sudah tepat dan efesien
3. Program pendidikan pemustakamemberikan 
manfaat dalam temu balik informasi
4. Pendidikan pemustaka yang diadakan 
membantu saya menemukan koleksi referensi 
yang saya butuhkan
5. Melalui program pendidikan pemustaka saya 
dapat mencari informasi lebih cepat dan tepat
6. Mengikuti program pendidikan pemustaka 
dapat membantu kebutuhan informasi
7. Saya dapat mengetahui dimana etak koleksi 
referensi melalui materi yang diberikan pada 
program pendidikan pemustaka
8. Saya sering menggunakan koleksi referensi 
setelah mengikuti program pendidikan 
pemustaka
Pemanfaatan Koleksi Referensi
No. Pernyataan SS ST RG TS STS
1. Mendapatkan kemudahn dalam menemukan 
informasi dalam subjek tertentu
2. Mengetahui koleksi apa saja yang ada dalam 
koleksi referensi
3. Saya memanfaatkan koleksi referensi sebagai 
literature tambahan dalam menunjang 
penelitian 
4. Ketersediaan koleksi referensi mempermudah 
saya dalam menemukan informasi
5. Dapat dengan mudahmenggunakan koleksi 
referensi
6. Menggunakan koleksi referensi 3 kali 
seminggu
7. Saya mengutip salah satu koleksi referensi 
sebagi literature tambahan
8. Saya membaca koleksi referensi pada waktu 
luang
Variabel Pendidikan Pemustaka (X)
No. Nama Skor Butir Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Fransina 2 4 5 5 5 4 3 3 31
2 Venti 1 3 5 4 4 5 4 4 30
3 Rahmi 1 2 5 4 4 5 3 3 27
4 Rahmitasari 2 4 5 5 4 5 4 4 33
5 Ainun 2 4 5 5 4 5 4 4 33
6 Hijrawati 2 5 4 4 4 4 4 2 29
7 Arniati 2 4 5 5 5 5 5 5 36
8 Pebranty 2 4 5 4 4 4 4 4 31
9 Nasrah 5 5 5 5 4 4 4 3 35
10 Mutmainna 5 5 4 4 4 5 4 4 35
11 Dominggus 4 4 4 4 4 4 4 4 32
12 Nurhikma 5 5 5 4 5 5 5 5 39
13 Anis 3 3 3 4 3 3 3 4 26
14 Riska 4 4 4 4 3 4 3 4 30
15 Reski 4 4 4 4 3 4 2 4 29
16 Imanuel 4 4 4 4 4 3 4 5 32
17 Dila 4 4 5 5 5 4 4 4 35
18 Hasnida 4 4 4 4 4 4 4 4 32
19 Yosefat 4 4 4 4 4 3 4 5 32
20 Albertus 4 3 4 4 4 4 4 5 32
21 Linda 4 4 3 4 3 2 3 2 25
22 Maria 4 5 5 5 5 3 4 4 35
23 Hauma 4 4 4 4 4 4 5 3 32
24 Nurnajemi 5 4 4 5 4 4 4 4 34
25 Ilmagustriani 5 4 5 5 4 3 4 3 33
26 Fitriani 4 5 4 5 4 5 5 4 36
27 Dewi 4 4 4 4 4 3 3 4 30
28 Pratiwi 4 4 4 4 4 4 4 4 32
29 Lisa 4 4 4 4 4 4 4 4 32
30 Rizka 5 5 4 4 5 4 4 4 35
31 Indah 4 4 5 4 4 4 4 4 33
32 Susanti 5 5 4 5 4 4 4 4 35
33 Awxilia 4 4 5 5 5 4 5 5 37
34 Riska 5 5 3 5 4 3 4 4 33
35 Nurhayanti 4 4 4 5 5 4 5 5 36
36 Arfiana 4 4 4 5 4 3 4 4 32
37 Asniah 4 4 4 5 3 5 5 5 35
38 Neisina 4 4 3 4 5 4 4 3 31
39 Rismawati 5 4 4 5 4 3 4 5 34
40 Ilmah 4 4 4 4 5 4 4 4 33
41 Mega 4 4 4 4 4 3 4 5 32
42 Afriani 4 4 4 4 4 3 4 4 31
43 Olivia 4 4 5 3 2 3 3 2 26
44 Selviaan 5 3 4 4 2 3 4 3 28
45 Selmi 5 5 5 5 5 5 5 5 40
46 Syafira 4 4 5 5 4 3 4 3 32
47 Miftahul 5 4 4 5 4 2 4 5 33
48 Yusniar 4 4 4 4 4 4 4 4 32
49 Rita 4 4 4 4 4 4 4 4 32
50 Nurrahmi 5 4 5 5 5 3 5 4 36
51 Jumiati 4 4 5 4 4 4 4 5 34
52 Yusdiyah 5 5 4 4 4 4 4 4 34
53 Hasliah 5 4 4 5 4 4 5 3 34
54 Alda 4 4 4 4 4 4 4 4 32
55 Nila 4 4 4 4 4 4 4 4 32
56 Nurhayanti 5 5 5 4 4 5 5 5 38
57 Sunarti 4 4 4 4 5 3 5 3 32
58 Nurhayati 4 4 4 4 5 3 5 3 32
59 Endang 4 4 4 4 4 4 4 4 32
60 Amaliah 5 4 5 4 4 4 5 4 35
61 Patrisia 5 5 5 5 5 3 4 4 36
62 Putri 4 4 5 4 4 5 4 5 35
63 Rezki 5 5 4 5 4 4 4 4 35
Variabel Pemanfaatan Koleksi Referensi (Y)
No. Nama Skor Butir Jumlah 
1 2 3 4 5 6 7 8
1 Fransina 4 4 5 4 3 3 4 3 32
2 Venti 4 3 4 4 4 3 3 4 32
3 Rahmi 5 4 3 4 3 2 2 3 40
4 Rahmitasari 5 4 5 5 5 5 5 5 40
5 Ainun 5 4 5 4 4 3 4 4 40
6 Hijrawati 4 4 5 5 4 4 5 4 32
7 Arniati 5 5 5 5 5 5 5 2 37
8 Pebranty 5 4 4 5 4 4 5 4 35
9 Nasrah 5 5 5 5 5 4 4 4 37
10 Mutmainna 2 4 5 4 5 4 5 4 33
11 Dominggus 2 4 4 4 4 5 4 4 31
12 Nurhikma 1 4 5 5 4 4 5 4 32
13 Anis 2 4 4 3 3 4 4 3 27
14 Riska 1 3 5 4 3 3 3 4 26
15 Reski 1 3 5 4 3 3 3 4 26
16 Imanuel 1 4 3 4 4 3 4 5 28
17 Dila 2 4 4 4 4 4 4 4 30
18 Hasnida 2 4 4 5 5 4 4 4 32
19 Yosefat 2 4 4 5 4 4 4 4 31
20 Albertus 2 4 4 4 4 4 4 4 30
21 Linda 2 3 4 3 4 4 4 2 26
22 Maria 2 4 4 5 5 5 5 2 32
23 Hauma 2 5 4 4 5 3 4 4 31
24 Nurnajemi 1 3 4 4 5 5 4 4 31
25 Ilmagustriani 4 5 4 5 4 5 5 4 36
26 Fitriani 4 5 4 5 4 5 5 4 36
27 Dewi 2 4 4 4 4 4 4 3 29
28 Pratiwi 2 4 4 4 4 4 4 4 30
29 Lisa 2 4 4 4 4 4 4 4 30
30 Rizka 2 4 4 4 4 4 4 4 30
31 Indah 2 4 4 4 4 4 4 4 30
32 Susanti 2 4 5 5 4 4 4 4 32
33 Awxilia 2 3 4 5 2 4 4 4 28
34 Riska 2 4 4 5 2 4 4 4 29
35 Nurhayanti 2 4 4 5 5 5 4 4 33
36 Arfiana 5 4 3 1 1 1 4 5 24
37 Asniah 5 4 1 1 1 4 4 5 25
38 Neisina 2 4 5 5 5 4 5 3 33
39 Rismawati 2 3 5 4 4 4 4 4 30
40 Ilmah 1 4 4 4 4 5 4 4 30
41 Mega 2 4 5 5 4 4 4 4 32
42 Afriani 1 4 4 4 4 4 4 4 29
43 Olivia 2 4 5 5 4 5 4 5 34
44 Selviaan 2 3 4 4 4 3 3 3 26
45 Selmi 1 5 5 5 5 5 5 5 36
46 Syafira 2 3 4 4 4 3 3 3 26
47 Miftahul 2 4 4 4 4 5 5 4 32
48 Yusniar 1 3 5 5 5 4 4 3 30
49 Rita 1 3 5 5 5 4 4 3 30
50 Nurrahmi 2 4 4 5 4 4 4 3 30
51 Jumiati 2 5 4 4 5 4 5 4 33
52 Yusdiyah 2 4 5 5 4 4 4 4 32
53 Hasliah 2 4 4 4 4 4 5 4 31
54 Alda 2 4 4 4 5 4 4 3 30
55 Nila 2 4 4 4 4 4 4 4 30
56 Nurhayanti 2 4 5 5 5 5 5 5 36
57 Sunarti 2 4 4 4 3 4 3 3 27
58 Nurhayati 2 4 4 4 3 4 4 3 28
59 Endang 2 4 4 5 5 4 4 4 32
60 Amaliah 2 4 4 4 4 5 5 5 33
61 Patrisia 1 4 4 4 4 4 4 4 29
62 Putri 1 5 5 4 4 5 4 4 32
63 Rezki 2 4 4 3 5 4 4 4 30
Correlations
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009
VAR00001 Pearson Correlation 1 ,499** -,220 ,125 ,000 -,316* ,256* ,165 ,436**
Sig. (2-tailed) ,000 ,083 ,330 1,000 ,012 ,043 ,196 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00002 Pearson Correlation ,499** 1 ,028 ,272* ,302* ,082 ,280* ,080 ,596**
Sig. (2-tailed) ,000 ,829 ,031 ,016 ,522 ,026 ,534 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00003 Pearson Correlation -,220 ,028 1 ,216 ,256* ,360** ,196 ,127 ,398**
Sig. (2-tailed) ,083 ,829 ,089 ,043 ,004 ,123 ,322 ,001
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00004 Pearson Correlation ,125 ,272* ,216 1 ,366** ,026 ,306* ,188 ,524**
Sig. (2-tailed) ,330 ,031 ,089 ,003 ,837 ,015 ,139 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00005 Pearson Correlation ,000 ,302* ,256* ,366** 1 ,157 ,482** ,254* ,617**
Sig. (2-tailed) 1,000 ,016 ,043 ,003 ,220 ,000 ,045 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00006 Pearson Correlation -,316* ,082 ,360** ,026 ,157 1 ,260* ,261* ,409**
Sig. (2-tailed) ,012 ,522 ,004 ,837 ,220 ,039 ,039 ,001
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00007 Pearson Correlation ,256* ,280* ,196 ,306* ,482** ,260* 1 ,300* ,711**
Sig. (2-tailed) ,043 ,026 ,123 ,015 ,000 ,039 ,017 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00008 Pearson Correlation ,165 ,080 ,127 ,188 ,254* ,261* ,300* 1 ,590**
Sig. (2-tailed) ,196 ,534 ,322 ,139 ,045 ,039 ,017 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00009 Pearson Correlation ,436** ,596** ,398** ,524** ,617** ,409** ,711** ,590** 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Correlations
VAR00001 VAR00002 VAR00003 VAR00004 VAR00005 VAR00006 VAR00007 VAR00008 VAR00009
VAR00001 Pearson Correlation 1 ,283* -,192 -,151 -,233 -,224 ,086 ,034 ,460**
Sig. (2-tailed) ,025 ,131 ,238 ,066 ,078 ,504 ,793 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00002 Pearson Correlation ,283* 1 -,012 ,134 ,195 ,305* ,478** ,185 ,503**
Sig. (2-tailed) ,025 ,925 ,296 ,126 ,015 ,000 ,147 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00003 Pearson Correlation -,192 -,012 1 ,632** ,484** ,235 ,225 -,112 ,381**
Sig. (2-tailed) ,131 ,925 ,000 ,000 ,063 ,077 ,383 ,002
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00004 Pearson Correlation -,151 ,134 ,632** 1 ,557** ,451** ,277* -,117 ,547**
Sig. (2-tailed) ,238 ,296 ,000 ,000 ,000 ,028 ,363 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00005 Pearson Correlation -,233 ,195 ,484** ,557** 1 ,460** ,361** -,146 ,494**
Sig. (2-tailed) ,066 ,126 ,000 ,000 ,000 ,004 ,252 ,000
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00006 Pearson Correlation -,224 ,305* ,235 ,451** ,460** 1 ,588** ,064 ,349**
Sig. (2-tailed) ,078 ,015 ,063 ,000 ,000 ,000 ,617 ,005
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00007 Pearson Correlation ,086 ,478** ,225 ,277* ,361** ,588** 1 ,194 ,394**
Sig. (2-tailed) ,504 ,000 ,077 ,028 ,004 ,000 ,128 ,001
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00008 Pearson Correlation ,034 ,185 -,112 -,117 -,146 ,064 ,194 1 ,135
Sig. (2-tailed) ,793 ,147 ,383 ,363 ,252 ,617 ,128 ,290
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
VAR00009 Pearson Correlation ,460** ,503** ,381** ,547** ,494** ,349** ,394** ,135 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,002 ,000 ,000 ,005 ,001 ,290
N 63 63 63 63 63 63 63 63 63
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
VAR00001
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 2 3,2 3,2 3,2
2 6 9,5 9,5 12,7
3 1 1,6 1,6 14,3
4 35 55,6 55,6 69,8
5 19 30,2 30,2 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00002
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 1 1,6 1,6 1,6
3 4 6,3 6,3 7,9
4 44 69,8 69,8 77,8
5 14 22,2 22,2 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00003
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 4 6,3 6,3 6,3
4 36 57,1 57,1 63,5
5 23 36,5 36,5 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00004
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 1 1,6 1,6 1,6
4 38 60,3 60,3 61,9
5 24 38,1 38,1 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00005
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 2 3,2 3,2 3,2
3 5 7,9 7,9 11,1
4 41 65,1 65,1 76,2
5 15 23,8 23,8 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00006
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 2 3,2 3,2 3,2
3 18 28,6 28,6 31,7
4 31 49,2 49,2 81,0
5 12 19,0 19,0 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00007
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 1 1,6 1,6 1,6
3 7 11,1 11,1 12,7
4 41 65,1 65,1 77,8
5 14 22,2 22,2 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00008
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 3 4,8 4,8 4,8
3 11 17,5 17,5 22,2
4 34 54,0 54,0 76,2
5 15 23,8 23,8 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00001
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 12 19,0 19,0 19,0
2 38 60,3 60,3 79,4
4 5 7,9 7,9 87,3
5 8 12,7 12,7 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00002
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 3 11 17,5 17,5 17,5
4 44 69,8 69,8 87,3
5 8 12,7 12,7 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00003
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 1 1,6 1,6 1,6
3 3 4,8 4,8 6,3
4 38 60,3 60,3 66,7
5 21 33,3 33,3 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00004
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 2 3,2 3,2 3,2
3 3 4,8 4,8 7,9
4 33 52,4 52,4 60,3
5 25 39,7 39,7 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00005
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 2 3,2 3,2 3,2
2 2 3,2 3,2 6,3
3 7 11,1 11,1 17,5
4 34 54,0 54,0 71,4
5 18 28,6 28,6 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00006
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 1 1 1,6 1,6 1,6
2 1 1,6 1,6 3,2
3 9 14,3 14,3 17,5
4 37 58,7 58,7 76,2
5 15 23,8 23,8 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00007
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 1 1,6 1,6 1,6
3 6 9,5 9,5 11,1
4 40 63,5 63,5 74,6
5 16 25,4 25,4 100,0
Total 63 100,0 100,0
VAR00008
Frequency Percent Valid Percent
Cumulative 
Percent
Valid 2 3 4,8 4,8 4,8
3 13 20,6 20,6 25,4
4 39 61,9 61,9 87,3
5 8 12,7 12,7 100,0
Total 63 100,0 100,0
Correlations
X Y
X Pearson Correlation 1 ,258*
Sig. (2-tailed) ,041
N 63 63
Y Pearson Correlation ,258* 1
Sig. (2-tailed) ,041
N 63 63
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R 
Square
Std. Error of the 
Estimate
1 ,258a ,066 ,051 3,431
a. Predictors: (Constant), X
Coefficientsa
Model
Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 20,983 4,909 4,275 ,000
X ,311 ,149 ,258 2,084 ,041
a. Dependent Variable: Y
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